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ABSTRAK

Hajriana 10594082213. Pengaruh warna cahaya lampu yang berbeda terhadap
tingkah laku dan pertumbuhan benih ikan nila (Oreocramis Nilaticus) oleh
H.Burhanuddin dan Asni Anwar.

Tujuan penelitian untuk mengetahaui pengaruh warna cahaya lampu yang
berbeda terhadap tingkah laku dan pertumbuhan benih ikan nila (Orhecromis
nilaticus).
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tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebut kedalam teks dan dicantumkan

dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

PENGARUH WARNA CAHAYA LAMPU YANG BERBEDA TERHADAP
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Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian mengenai pengaruh
warna cahaya lampu terhadap tingkah laku dan pertumbuhan benih ikan nila
diketahui bahwa terjadi pertumbuhan yang berbeda-beda pada setiap sampel ikan.
Warna cahaya yang digunakan adalah warna putih, merah, biru, dan kuning. Pada
penelitian ini digunakan ikan benih ikan nila. Ikan nila memiliki daya tahan tubuh

yang lebih kuat di banding dengan ikan mas. Selain itu ikan nila merupakan ikan
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yang ketersediannya cukup banyak dipasaran sehinggah dapat mengefesienkan

waktu penelitian.

Perbedaan intensitas cahaya dan warna lampu menyebabkan respons yang
berbeda pada ikan nila. Pada lampu dengan daya 8 watt warna putih, rata-rata ikan

yang merespons sangat stabil sehinggah mendukung untuk laju pertumbuhan dan
. espon ikan tidak baik dan tidak
kkan bahwa respons ikan

4.\\‘;«}* 3 masuk hingga ke dasar

pada lampu berwarna biru dengan.&

percobaan berbeda nyata untuk warna cahaya biru dan merah namun tidak

berbeda jauh untuk cahaya putih (Luchiari dan Freire 2009).

Tabel. Watt lampu dan warna yang digunakan berbeda terhadap tingkah

laku dan pertumbuhan benih ikan nila.

Watt Lampu Warna Cahaya Lampu Jumlah
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8 watt Lampu putih 3 unit

8 watt Lampu biru 3 unit
8 watt Lampu merah 3 unit
8 watt Lampu kuning 3 unit

Berdasarkan dari hasil peneliti@n yang telah didapatkan bahwa pada lampu

warna putih ,kuning respon.i "/\'l di_banding warna cahaya biru dan

ikan nila

Ikan nila merupakan Ika rnal yang aktif pada malam hari (Boujard
1999). lkan nila mampu beradaptasi terhadap perubahan cahaya lingkungan
karena memiliki jumlah sel kon yang banyak pada retinanya. Jika intensitas
cahaya lingkungannya rendah ikan nila memiliki sensitivitas tinggi terhadap
cahaya biru dan hijau (Matsumoto dan Kawamura 2005). Fisologi dan tingkah

laku ikan nila yang demikian dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam
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pengembangan teknik penangkapan di habitat alamnya melalui indtroduksi
perikanan lampu. Selain dapat mening-katkan efisiensi dan efektivitas kegiatan
penangkapan, perikanan lampu juga lebih ramah lingkungan karena ikan yang
diperoleh masih dalam kondisi hidup. Ikan nila yang masih kecil dapat

dikembalikan ke habitatnya sehingga keberlangsungan stoknya di alam akan tetap

terjaga.

Rataan

7'"\ »
B (Biru) ‘J\ l ,'Q

-
C (Merah)
D (Kuning)

1,02
1,33
1,42

Laju pertumbuhan adalah perbedaan pertumbuhan mutlak yang terukur
berdasarkan urutan waktu. Pertumbuhan dapat dibagi dua, yaitu pertumbuhan
mutlak dan pertumbuhan relatif. Pertumbuhan mutlak adalah rata-rata ukuran total
tiap umur. Sedangkan peertumbuhan harian adalah persentase pertambahan

tumbuhan tiap selang waktu. Pertumbuhan merupakan suatu perubahan bentuk
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akibat pertambahan panjang, berat dan volume dalam periode tertentu secara
individual. Pertumbuhan juga dapat diartikan sebagai pertambahan jumlah sel-sel
secara mitosis yang pada akhirnya menyebabkan perubahan ukuran jaringan.
Pertumbuhan bagi suatu populasi adalah pertambahan jumlah individu, dimana

faktor yang mempengaruhinya dapat berupa faktor internal dan eksternal. Faktor

internal meliputi umur, keturunan déi ienis kelamin, sedangkan faktor eksternal
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meliputi suhu, makanansg g
7 S MU
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Effendi (1997) menyatakan bahwa, secara sederhana, pertumbuhan
merupakan proses pertambahan dimensi tertentu dalam kurun waktu tertentu.
Akan tetapi, pertumbuhan dalam individu merupakan pertambahan jaringan akibat
dari pembelahan sel yang terjadi akibat kelebihan input energi dan asam amino
(protein) yang berasal dari makanan. Pada penelitian ini, pertumbuhan ikan nila

yang diukur menggunakan perhitungan pertumbuhan mutlak, dan laju

XXi



pertumbuhan harian adalah berbeda nyata antar perlakuan. dan asam amino
(protein) yang berasal dari makanan. Dimana, pertumbuhan terbaik diperoleh pada
perlakuan 20 ppt, sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada perlakuan O ppt.
Dengan menggunakan uji lanjutan BNJ, diperoleh bahwa perlakuan 20 ppt adalah

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 10 ppt dan 30 ppt dan perlakuan 10 ppt, 20

ppt dan 30 ppt berbeda nyata dengan u*'* ppt.
Menurut Stickne ' uprayudi (2003), bahwa
kondisi isoosmoti A P‘.,,.. MUH;"{ M@ karena energi untuk
PMKAS 4;'\\ energi untuk
& % <’-?.- .
\\\‘,! gl
“'-?:.‘,' o "“”M"_gs

terkait dengan takanan O lingkungan. Semakin jauh
perbedaan tekanan osmotik tubuh dengan tekanan osmotik lingkungan, maka akan
semakin banyak beban kerja energi metabolisme yang dibutuhkan untuk
melakukan osmoregulasi sebagai upaya adaptasi pada lingkungan yang

bersalinitas (Fujaya, 2004).

xXxii



Perbedaan pertumbuhan antar perlakuan pada penelitian ini disebabkan
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang berhubungan dengan proses pertumbuhan
ikan adalah metabolisme, penggunaan energi metabolisme, hormon pertumbuhan
dan mitosis. Boeuf dan Payan (2001) menyatakan bahwa beberapa faktor utama

yang berhubungan dengan pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan ikan adalah

energi metabolisme, tingkaingkatan pencernaan rotein dan
<an, akan mengkonsumsi pakan

4.4. Kualitas Air

Selama penelitian, dilakukan pengukuran kualitas air media pemeliharaan
yang meliputi suhu dan PH, nilai parameter kualitas air media pemeliharan di

sajikan pada tabel 2.

Minggu Awal Minggu Akhir
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Perlakuan Parameter
Suhu pH Suhu pH
A 28,5-28,6 8,17-8,21 215-30,2  7,65-7,16
B 27,8-28,3 8,35-8,30 30,9-31,5  8,24-8,12
C 28,7-28,7 8,12-7,96 29,2-31,1 7,29-8,08
D 28,5-28,7 7,82-8,16

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitan yang diperoleh dapat di simpulkan bahwa
Ikan nila (Oreochromis niloticus) menyukai lampu warna putih dibandingkan

dengan warna yang lain.warna cahaya lampu berpengaruh terhadap laju

20,4-31,2

V. PENUTUP
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pertumbuhan berat badan dan panjang badan ikan nila. lIkan nila (Oreochromis
niloticus) yang diterangi lampu putih menujukkan respon tingkah laku ikan dan
pertumbuhan yang lebih cepat, dibanding lampu warna biru, merah dan kuning
laju pertumbuhannya kurang stabil. Ikan nila akan bergerak dan berkumpul di

bawah cahaya lampu.

5.2. Saran

XXV



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan

yang banyak, mudah ditemukan dan banyak dibudidayakan di Indonesia.Rasanya

idak memiliki banyak duri halus

makanan dan ketahanan terhadap penyakit.Faktor eksternal merupakan faktor yang
berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika dan kimia

air, ruang gerak dan ketersediaan makanan dari segi kualitas dan kuantitas.



Dasar penggunaan warna cahaya lampu yang berbeda terhadap tingkah laku
dan pertumbuhan benih ikan nila untuk mengetahui respon ikan yang berkumpul di

bawa cahaya dan laju pertumbuhan benih ikan nila terhadap cahaya warna lampu

yang digunakan. Budidaya ikan nila yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia
(pembudidaya ikan) sebagian L ukan di kolam (Poernomo, 2002 dalam
Susanto, Adi (2013)). Hal ini-tlie \ n.operasional antara lain memper-

-

cahaya pada perikana
pemanenan ikan.Minimnya penelitian terkait dengan aplikasi penggunaan cahaya
dalam membantu pemanenan ikan menjadi salah satu alasan pentingnya penelitian ini

dilakukan.(Muhammad Sulaiman 2006).



1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pertumbuhan dan
pola tingkah laku ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap warna cahaya lampu
yang berbeda dan menentukan jenis warna lampu yang paling disukai (banyak

direspons) oleh ikan nila. K yang dilakukan ini, di harapkan
LAlaku usaha budidaya ikan nila

bisa menjadi salah satu b2




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan nila

Menurut Saanin (1984), klasifikasi ikan nila adalah sebagai berikut :

Filum

Subfilum

Kelas

g

Gambar 1. Ikan nila



Ikan nila termasuk kelompok Tilapia yang memiliki bentuk tubuh
memanjang, ramping dan relatif pipih.lkan nila dapat hidup di perairan yang dalam
dan luas maupun di kolam yang sempit dan dangkal.lkan nila juga dapat hidup di

sungai yang tidak terlalu deras alirannya, di waduk, danau, rawa, sawah, tambak air

’Pbu'gfﬂmhﬁﬂ ; an nila yang masih

aai-alal Kelaminnya.oetelah berat badannya mencapai 50
gram, dapat diketahui perbedaan antara jantandan betina.Perbedaan antara ikan jantan
dan Dbetina dapat dilihat pada lubang genitalnyadan juga ciri-ciri kelamin
sekundernya.Pada ikan jantan, di samping lubang anus terdapat lubang genital yang

berupa tonjolan kecil meruncing sebagai saluran pengeluaran kencing dan sperma.


http://id.wikipedia.org/wiki/Gram

2.2 Pengaruh Cahaya LampuTerhadap Tingkah Laku lkan

Cahaya lampu merupakan suatu bentuk alat bantu secara optik yang

digunakan untuk menarik dan mengkonsentrasikan ikan, kegunaan cahaya lampu

dalam metode penangkapan ikan adalah untuk menarik ikan menjaga agar ikan tetap

Secara umum respon ikan terhadap sumber cahaya dapat dibedakan menjadi
dua kelompok, yaitu bersifat phototaxis positif, tingkat gerombolan ikan dan
ketertarikan ikan pada sumber cahaya bervariasi antara jenis ikan. Perbedaan tersebut

secara umum disebabkan karena perbedaan factor.



Ketajaman penglihatan pada organisme akan sulit untuk di tentukan. Pada
ikan, ketajaman penglihatan dapat di ukur dengan tiga metode, yaitu metode tingkah
laku ikan, fisiologi dan histology.Teknik histology atau analisis mikroteknik sangat di
butuhkan untuk mata kuliah tingkah laku ikan, selain hanya untuk mengetahui

kebisiaan ikan-ikan tersebut di perairan’{Aristi,

4

[1dKall "aC

S
dila vang. |
Ya

ikan nila lebih me &cahayatlamy cahaya warna putih

sehinggah mendukung laju pertumbuhan benih ikan nila. Luchiari dan Freire (2009).



Perbedaan intensitas cahaya dan warna lampu menyebabkan respons yang
berbeda pada ikan nila. Pada lampu dengan daya 8 watt warna putih, rata-rata ikan
yang merespons sangat stabil sehinggah mendukung untuk laju pertumbuhan dan
pada lampu berwarna biru dengan 8 watt adalah respon ikan tidak baik dan tidak
mendukung untuk pertumbuhan ikangHal ini menunjukkan bahwa respons ikan nila
sangat dipengaruhi oleh i ../ \' masuk hingga ke dasar wadah.

/@3 MU H N r3spons ikan semakin tinggi
wp ‘(. A S ¢ pawah lampu yang

Semakin kuat warnz

w/ >
\ ), 7 >
f :;' fﬁ'ﬂ‘l‘}ﬂ\\ Li9al, danau, waduk,

‘\ﬁ

4-38°C dan dapat
pertumbuhan  dan
perkembangbiakan, suhu optimal bagi ikan nila adalah 25-30°. Pertumbuhan ikan nila
biasanya akan tergantung jika suhu habitatnya lebih rendah dari 14° atau suhu pada

tinggi 38°C. Ikan nila akan mengalami kematian pada suhu 6°C atau 42°C (Sucipto

dan Prihartono, 2007).



Secara alami ikan ini melakukan migrasi dari habitat aslinya, yakni dibagian
hulu sungai Nil yang melewati Uganda ke arah selatan melewati danau raft dan
tangankiya.Selain itu ikan nila juga terdapat di Afrika bagian tengah dan barat.
Populasi terbanyak ditemukan dikolam-kolam ikan di Chad dan Nigeria dengan

campur tangan manusia. (Khairuman dé
. iasadl

hairul, 2003).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.Faktor internal

merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur, dan
sifat genetik ikan yang meliputi keturunan.Faktor eksternal merupakan faktor yang

berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika dan kimia.



Berat dapat di anggap sebagai suatu fungsi dari panjang.Hubungan panjang
dan berat hampir mengikuti hukum kubik yaitu berat ikan sebagai pangkat tiga dari
panjangnya.Tetapi hubungan yang terdapat pada ikan sebenarnya tidak demikian

karena bentuk dan panjang ikan berbeda-beda.(Effendi. 2002).Perbedaan nilai berat

pada ikan tidak saja antara pop berbeda dari spesies yang sama, tetapi juga

/ang berbeda yang barangkali dapat

17,

,{} .
":L gemuk. Pada

antara populasi yang sama

kualitas dan kuantitas
daging ikan yang tersedia agar dapat dimakan., kelompok panjang atau bagian dari

populasi (Weatherley, 1972 dalam Yasidi,dkk 2005).

10



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan juni sampai bulan juli 2017, yang

dilaksanakan di Balai Benih lkan (BBl)yBontomanai, Kab. Gowa Provinsi Sul-Sel.

3.2. Alat dan Bahan

Z £

N
3

o
g
. »
R

Tissue 1 buah
Baskom 1 unit
seser 1 unit
Kabel 15 meter
colokan 1 unit

11



Tabel2. Bahan yang digunakan

No Nama Bahan Fungsi
1 Benihikan nila Hewan uji

2 Pakan Komersil Sumber pakan

3 Airtawar -, Media penelitian

4 Deterjen dan sikat

dengan um ikan nila yang
digunakan terleb i g 1 sebelum digunakan
sebagai ikan ujiiHa sepul tntukmemperoleh-ukuran—yang seragam sehingga

mempermudah dalam proses penelitian nanti.

12



3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur yang akan dilakukan selama penelitian meliputi persiapan wadah
penelitian, persiapan media pemeliharaan, persiapan hewan uji, persiapan pakan uji,

pemberian pakan uji, dan perlakuan terhadap penempatan wadah penelitian.

3.5.1 Persiapan wadah peneliti

‘_th 9

tj}'ﬁ“\ 5,

3.5.3 Persiapan

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan nila dengan
umur kurang lebih 3 minggu dengan berat 15 gr. Ikan uji sebelumnya ditampung pada
bak beton untuk dipilih (disortir) keseragaman berat ikan yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Benih ikan nila yang telah disortir kemudian dimasukkan pada

wadah penelitian dengan kepadatan10 ekor/wadah.

13



3.5.4 Persiapan pakan uji
Pakan yang digunakan selama penelitian berupa pakan komersil sesuai dengan

perlakuan.

3.5.5.pemberian pakan uji

-
I
iz qu(ﬁlg,":uﬁ., gﬂh ﬂ .&': cfcobaan yang

7R\
R
\.:\ 3 ﬂ atok lengkap (RAL)
£\ @

Qfﬁ
Qﬂi:-

USTAKA.&.NQ?S

Ul LU ol

Perlakuan B= lampu merah 8 watt dengan pemberian pakan komersil
Perlakuan C= lampu kuning 8 watt dengan pemberian pakan komersil

Perlakuan D= lampu biru 8 watt dengan pemberian pakan komersil

14



3.6 Perubahan yang Diamati

Perubahan yang akan diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.6.1. Pertumbuhan mutlak

Untuk mengetahui pertumbuhan mutlak pada benih ikan nila setelah

s \»ﬁ EW

or ‘{Q‘-\.ﬁ ?ﬂﬁ-

hidup di ai \‘i’ﬁ ,‘:‘ - ﬁ ki patas terhadapjenis
biota yang dibud
Sebagai \-L;L_w ung, dilakukan pula
pengukuran beberapa parameter kualitas air meliputi: suhu, pHdan oksigen terlarut.
Suhu akan diukur dengan thermometer air raksa, pH dengan pH meter dan oksigen
terlarut dengan DO meter. Pengukuran suhu dan pH akan dilakukan setiap hari
sebanyak 3 kali yaitu pagi, siang, dan sore hari. Oksigen terlarut diukur 3 kali dalam

seminggu.
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3.7.Analisis data
Analisis data secara statistik dengan menggunakan uji ANOVA dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Analisis bertujuan untuk

mengetahui pengaruh warna cahaya lampu yang berbeda terhadap tingkah laku dan

pertumbuhan benih ikan ni elitian ini menggunakan uji lanjut Least

Significant Differences (LSD

16



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Intensitas cahaya

Perbedaan intensitas cahaya dan warna lampu menyebabkan respon yang
berbeda pada ikan nila. Hal ini dikarep@kan respon ikan nila sangat dipengaruhi oleh
intesitas cahaya yang mas '/ \- apon. Semakin kuat intensitasnya

/ S8 M !--- H > kan oleh banyaknya ikan
“\p.“ A‘ S Q}q @} awamura 2005).

M‘I'l.f//

"%H\
J’

penelitian. Ridha dan Cruz (2000).
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Perbedaan intensitas cahaya dan warna lampu menyebabkan respons yang
berbeda pada ikan nila. Pada lampu dengan daya 8 watt warna putih, rata-rata ikan
yang merespons sangat stabil sehinggah mendukung untuk laju pertumbuhan dan

pada lampu berwarna biru dengan 8 watt adalah respon ikan tidak baik dan tidak

sangat dipengaruhi iAtELS suk hingga ke dasarwadah.

Semakin kuat warna«C

Aqf-

2009).
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa pada lampu
warna putih ,kuning respon ikan nila lebih baik di banding warna cahaya biru dan
merah sehinggah warna putih dan kuning laju pertumbuhannya lebih baik rata-rata
berat badan ikan nila pada warna putih dan kuning 2,26 dan 1,42 dibanding warna

merah dan biru respon ikan terhadap aya tidak stabil sehinggah berat badannya

lebih rendah 1,33 dan 1,02.

bergerak

Tavel[ampu-juga ste ngaah mendukung

hijau (Matsumoto dan Kawasmiuia gi~dan tingkah laku ikan nila yang
demikian dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengembangan teknik
penangkapan di habitat alamnya melalui indtroduksi perikanan lampu. Selain dapat
mening-katkan efisiensi dan efektivitas kegiatan penangkapan, perikanan lampu juga

lebih ramah lingkungan karena ikan yang diperoleh masih dalam kondisi hidup.
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4.3. Pertumbuhan Mutlak
Pada penelitian ini juga melihat tingkat pertumbuhan mutlak dari ikan

tersebutpada awal hingga sampai akhir penelitian.

Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan mutlak benih ikan nila (Oreochromis niloticus)

puhan benih ikan nila dengan
perlakuan berbeda memberikan berbeda nyata ((P<0,05) terhadap presentase tingkah
laku dan pertumbuhan benih ikan nila. Untuk menegetahui setiap perlakuan maka

dilakukan uji LSD.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh warna cahaya lampu yang
berbeda terhadap tingkah laku dan pertumbuhan benih ikan nila setiap perlakuan
A,B,C,D berbeda nyata. Hal ini menunjukan tidak adanya pengaruh antara perlakuan

tingkah laku dan pertumbuhan benih ikan nila. Terlihat pada gambar 2 di bawabh ini :

Pt L
NS R

pada gambar 2.
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Pada akhir ke-40, pertumbuhan mutlak ikan nila di perlakuan yang berbeda
adalah berbeda nyata (P<0,05). Nilai pertumbuhan mutlak tertinggi diperoleh pada
perlakuan A dengan rata-rata 2,26gram, Dikuti pada perlakuan D dengan rata-rata

1,42 gram dan perlakuan C dengan rata-rata 1,33 gram, kemudian perlakuan B

D diperoleh hasil, bahwa perbedaan
erti

nyata terjadi karnapengaruh seperti suhu dan pH dengan rata-rata
pertumbuhan mutla (P 5» MUH

dengan rata-rata 1,02 grammenggun

&'\.
\*‘M ASS e,

\\.d'lr,;//

,26 gram. Perbedaan

akhirnya menyebabkan perubahan ukuran jaringan. Pertumbuhan bagi suatu populasi
adalah pertambahan jumlah individu, dimana faktor yang mempengaruhinya dapat
berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi umur, keturunan dan
jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, makanan, penyakit, media

budidaya, dan sebagainya (Effendi, 1997).
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Menurut Khairuman dan Amri (2003), menyatakan bahwa laju pertumbuhan
tubuh ikan Nila (Oreochromis niloticus), yang dibudidayakan tergantung dari
pengaruh fisika dan kimia perairan serta interaksinya. Laju pertumbuhan ikan Nila
(Oreochromis niloticus), lebih cepat jika dipelihara di kolam yang airnya dangkal

ebabnya adalah karena di perairan

dibandingkan di kolam yang airnya dé

=

entu. Akan

4 .—r" ""'\ l@ 2 lyang diukur
mi '?ﬁ‘..";-‘?‘ "*m 'm uilzn harian adalah

-“ g
/4TAN
‘ {

0 4& . ppt, sedangkan

menggunakan uji

lanjutan BNJ, diperoleh bahwa.periakua adalah tidak berbeda nyata dengan

perlakuan 10 ppt dan 30 ppt dan perlakuan 10 ppt, 20 ppt dan 30 ppt berbeda nyata

dengan perlakuan O ppt.
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Menurut Stickney (1979) dalam Setiawati & Suprayudi (2003), bahwa kondisi
isoosmotik dapat meningkatkan pertumbuhan karena energi untuk kebutuhan
osmoregulasi lebih kecil atau tidak ada, akibatnya energi untuk pertumbuhan tersedia
dalam jumlah yang lebih besar. Lebih lanjut dinyatakan bahwa peningkatan salinitas

berperan terhadap pemanfaatan energi#fzakan, karena lebih banyak protein tersimpan

dimanfaatkan untuk energi dalam

apa faktor utama yang

berhubungan dengan pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan ikan adalah energi
metabolisme, tingkat pasokan pakan, tingkatan pencernaan rotein dan stimulasi
hormon. Menurut Fujaya (2004), ikan akan mengkonsumsi pakan hingga memenuhi
kebutuhan energinya, sebagian besar pakan digunakan untuk proses metabolisme dan

sisanya digunakan untuk beraktifitas lain seperti pertumbuhan.

24



4.5. Kualitas Air
Selama penelitian, dilakukan pengukuran kualitas air media pemeliharaan
yang meliputi suhu dan PH, nilai parameter kualitas air media pemeliharan di sajikan

pada tabel 4.

Tabel 4. Parameter Kualitas Air

Minggu Akhir

(Hueet, 1972). Suhu air sangat berkaitan erat dengan konsentrasi oksigen terlarut dan
laju konsumsi oksigen hewan air. Suhu air media selama penelitian masih berada

dalam kisaran yang optimum untuk kehidupan ikan Nila (Oreochromis niloticus).
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitan di simpulkan bahwa lIkan nila (Oreochromis

niloticus) menyukai lampu warna putihadibandingkan dengan warna yang lain(biru,

merah, kuning). Warna caha : terhadap laju pertumbuhan berat

5.2. 82

dalam budige € puhan benih
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Lampiran 2. Pertumbuhan Mutlak Benih lkan Nila Minggu Ke 1

Ulangan

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups ,261 3 ,087 80,431 ,000
,001

Within Groups

Total

Dependent Variable: / 6\

,0653
,0153
-,2614
-,2580
-,3080
,0586
,3820
,0120
,1086
,4320
,1120

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

30



Lampiran 4.Pertumbuhan MutlakBenih Ikan Nila Minggu Ke 2

Ulangan

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4,337 3 1,446 315,995 ,000
,005

Within Groups

Total

LSD
dehce Interval

Upper Bound

nerf

W

D4 0%’
e .L"
0

Vi

0

"

,07333 ,05523

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 6.Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan Nila Minggu Ke 3

Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3,793 3 1,264 187,076 ,000

Within Groups

Total

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 8.Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan Nila Minggu Ke 4

Ulangan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,706 3 ,902 127,056 ,000

Within Groups

Total

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 5.Foto Selama Kegiatan Penelitian

Pencucian stropon Pemberian pakan
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C o —

Penimbangan Lampu
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